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ABSTRACT

People Live With HIV/AIDS (PLWHA) based on study in Malanu Public Health Center known
that there are still around 20.2% of PLWHA who are actively taking ARV therapy while the rest
of PLWHA are no longer actively taking ARV therapy. The purpose of this research to
determine the relationship between family support and adherence to taking ARV in PLWHA at
the Malanu Public Health Center. Method uses quantitative research with cross sectional
approach. The research sample found 36 respondents of PLWHA who were recorded at the
Malanu Public Health Center. The sampling technique used is accidental sampling. The
research instrument used is a questionnaire and the statistical test used is the chi square test.
The results of this study indicate that there is a correlation between family support and
adherence to taking ARV in PLWHA at the Malanu Health Center in Sorong City with p-value
of 0.000 <0.05. The conclusion is that there is a relationship between family support and
adherence to taking ARV in PLWHA at the Malanu Health Center.

Keywords: Family support; adherence to taking ARV

ABSTRAK

Berdasarkan studi awal yang dilakukan di Puskesmas Malanu, diperoleh data tentang Orang
Dengan HIV/AIDS (ODHA) sejak tahun 2014-2022 sebesar 193 pasien, akan tetapi ODHA
yang aktif dalam pengobatan than 2022 hanya 42 pasien. Tujuan penelitian untuk mengetahui
hubungan family support dengan kepatuhan mengonsumsi ARV pada ODHA di Puskesmas
Malanu Kota Sorong. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
pendekatan Cross Sectional dengan sampel penelitian berjumlah 30 responden ODHA yang
mengikuti KDS di Puskesmas Malanu. Teknik sampling yang digunakan yaitu Accidental
Sampling. Instrumen berupa kuesioner dan analisis statistik dengan uji Chi Square. Hasil
penelitian menunjukkan ada korelasi antara family Support dengan kepatuhan mengonsumsi
ARV pada ODHA di Puskesmas Malanu Kota Sorong dengan pvalue 0.000 < 0.05. Simpulan
ada hubungan antara family Support dengan kepatuhan mengonsumsi ARV pada ODHA di
Puskesmas Malanu.

Kata Kunci: Family Support; Kepatuhan mengonsumsi ARV
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PENDAHULUAN

Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah sejenis virus yang menginfeksi sel darah putih
yang menyebabkan turunnya kekebalan tubuh manusia. Acquired Immune Deficiency
Syndrome (AIDS) adalah sekumpulan gejala yang timbul karena turunnya kekebalan tubuh
yang disebabkan infeksi oleh HIV. Penderita HIV memerlukan pengobatan dengan
Antiretroviral (ARV) untuk menurunkan jumlah virus HIV di dalam tubuh agar tidak masuk ke
dalam stadium AIDS, sedangkan penderita AIDS membutuhkan pengobatan ARV untuk
mencegah terjadinya infeksi oportunistik dengan berbagai komplikasinya (Kementrian
Kesehatan Indonesia RI, 2022).

Populasi terinfeksi HIV terbesar di dunia adalah di benua Afrika (25,7 juta orang), kemudian di
Asia Tenggara (3,8 juta), dan di Amerika (3,5 juta). Sedangkan yang terendah ada di Pasifik
Barat sebanyak 1,9 juta orang. Tingginya populasi orang terinfeksi HIV di Asia Tenggara
mengharuskan Indonesia untuk lebih waspada terhadap penyebaran dan penularan virus ini,
Meskipun cenderung fluktuatif, data kasus HIVV AIDS di Indonesia terus meningkat dari tahun
ke tahun. Selama sebelas tahun terakhir jumlah kasus HIV di Indonesia mencapai puncaknya
pada tahun 2019, yaitu sebanyak 50.282 kasus. Berdasarkan data WHO tahun 2019, lima
provinsi dengan jumlah kasus HIV terbanyak adalah Jawa Timur, DKI Jakarta, Jawa Barat,
Jawa Tengah, dan Papua, dimana pada tahun 2017 kasus HIV terbanyak juga dimiliki oleh
kelima provinsi tersebut. Diketahui bahwa provinsi dengan jumlah kasus AIDS terbanyak
adalah Jawa Tengah, Papua, Jawa Timur, DKI Jakarta, dan Kepulauan Riau. Kasus AIDS di
Jawa Tengah adalah sekitar 22% dari total kasus di Indonesia (Kementrian kesehatan indonesia
RI 2022, n.d.).

Tren kasus HIV dan AIDS tertinggi dari tahun 2017 sampai dengan 2019 masih sama, yaitu
sebagian besar di pulau Jawa terdapat 78% infeksi HIV baru di regional Asia Pasifik. Untuk
kasus AIDS tertinggi selama sebelas tahun Berdasarkan data Ditjen P2P yang bersumber dari
Sistem Informasi HIV, AIDS, dan IMS (SIHA) tahun 2019, laporan triwulan 4 menyebutkan
bahwa kasus HIV dan AIDS pada laki-laki lebih tinggi dari perempuan. Kasus HIV tahun 2019
sebanyak 64,50% adalah laki-laki, sedangkan kasus AIDS sebesar 68,60% pengidapnya adalah
laki-laki. Hal ini sejalan dengan hasil laporan HIV berdasarkan jenis kelamin sejak tahun 2008-
2019, dimana persentase penderita laki-laki selalu lebih tinggi dari perempuan. Akhir pada
tahun 2013, yaitu 12.214 kasus (Kementrian kesehatan indonesia Rl 2022, n.d.).

Berdasarkan hasil penelitian Ibrahim, terkait informasi terkini mengenai optimalisasi tes HIV

di Indonesia bagian timur dari berbagai Puskesmas sebagai fasilitas kesehatan tingkat pertama
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di Indonesia. Studi tersebut mengungkapkan bahwa tes HIV di Indonesia bagian timur secara
signifikan terkait dengan banyak faktor, seperti jenis kelamin, kekayaan, wilayah, stigma, dan
informasi terkait HIV. Optimalisasi Puskesmas sebagai fasilitas kesehatan tingkat pertama
yang dekat dengan masyarakat setempat untuk tes HIV perlu dipertimbangkan. Penyebaran
informasi tentang HIV/AIDS tentang pengurangan stigma perlu ditingkatkan. Karena
Indonesia terdiri dari berbagai budaya, pendekatan berbasis budaya lokal dapat diterapkan
untuk menjangkau masyarakat untuk tes dan skrining HIV. Dengan penelitian ini, pemerintah
dapat menentukan kebijakan lebih lanjut mengenai skrining dan pengendalian infeksi HIV,
khususnya di Indonesia bagian timur (Ibrahim et al., 2022).

Hasil penelitian Dian tentang Dukungan keluarga ODHA di Rumah Sakit Umum Daerah
Serang Banten Tahun 2020 terbanyak adalah berjumlah 39 orang (52.0%), lebih besar dari
responden yang tidak mendapat dukungan keluarga berjumlah 36 orang (48,0%). ODHA
dengan mendapat dukungan keluarga dan tidak patuh sebanyak 7 orang (17,9%), ODHA
Tidak mendapat dukungan keluarga dan tidak patuh sebanyak 18 orang (50,0%), ODHA
Mendapat dukungan keluarga dan patuh sebanyak 32 orang (82,1%), serta ODHA Tidak
mendapat dukungan keluarga dan patuh sebanyak 18 orang (50,0%) dengan nilai p = 0,007 (p
< 0,05) dan CI 95% serta OR 4,57 (1,6-13,02) kali lebih besar dibandingkan dengan tidak
dapat dukungan keluarga (Th et al., n.d.).

Upaya pemerintah yang terus dijalankan dalam mencapai target “Indonesia bebas AIDS 2030,
Kementerian Kesehatan telah menerapkan strategi akselesari Suluh, Temukan, Obati dan
Pertahankan (STOP). Suluh dilaksanakan melalui edukasi yang menargetkan sekitar 90%
masyarakat paham HIV; Temukan dilakukan melalui percepatan tes dini dan diharapkan
sekitar 90% ODHA tahu statusnya; obati dilakukan untuk mencapai 90% ODHA segera
mendapat terapi ARV; dan pertahankan yakni 90% ODHA yang ART tidak terdeteksi
virusnya. Selain itu, Kemenkes melakukan akselerasi ARV, dengan target pada tahun 2020
sebanyak 258.340 ODHA yang mendapat terapi ARV. Saat ini baru 50% atau 17 provinsi yang
telah mencapai target ODHA on ART yaitu: Aceh, Jambi, Sumsel, Bengkulu, Lampung, Babel,
Jabar, Banten, Bali, NTB, NTT, Kalbar, Kalsel, Kaltim, Kalteng, Sulut dan Gorontalo
(Kemenko PMK, n.d.).

Sesuai studi awal yang dilakukan di Puskesmas Malanu melalui Apkilasi Zoom, diperoleh data
perihal ODHA Dari tahun 2014-2022 sebesar 193 pasien, tapi ODHA yang aktif di KDS tahun
2022 hanya 42 pasien. Pengobatan ARV ialah pengobatan yang dilakukan seumur hidup
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sehingga setiap ODHA sangat diharapkan memiliki dan memerlukan dukungan-dukungan yang
tetap dalam mengawasi dan mengingatkan ODHA untuk tetap patuh dalam melakukan
pengobatan baik dari tenaga kesehatan (perawat) maupun dari keluarga ODHA.

Dari data yang diperoleh dapat dilihat bahwa, dari jumlah ODHA yang terdapat hanya 42
pasien yang aktif dalam melakukan pengobatan ARV di Puskesmas Malanu. dengan demikian,
peneliti tertarik untuk meneliti perihal korelasi family support dengan kepatuhan mengonsumsi
ARV pada ODHA di Puskesmas Malanu Kota Sorong. Besdasarkan latar belakang di atas
maka peneliti tertarik untuk meneliti hubungan family support dengan  kepatuhan
mengonsumsi antirettroviral (ARV) pada ODHA.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan rancangan cross sectional,
Populasi pada penelitian ini 42 adalah ODHA di wilayah kerja PKM malanu Kota Sorong yang
megikuti KDS. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 di puskesmas
Malanu Kota sorong. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 ODHA Teknik
Accidenta sampling. Pengumpulan data melalui termin persiapan yang meliputi penyusunan
planning penelitan, pembuatan instrumen penelitian, termin ke 2 yaitu termin aplikasi untuk
memperoleh informasi dari responden, peneliti memakai lembaran kuesioner. pada termin ini
peneliti menyebutkan maksud serta tujuan penelitian, lalu meminta persetujuan responden.
Peneliti memberikan informasi lapangan dan sesudah terselesaikan pengisian, peneliti menilik
balik kuesioner yg telah diisi oleh responden serta selanjutnya dilakukan pengolahan. Teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan analisis bivariat yang merupakan
analisis untuk melihat hubungan hubungan family support dengan kepatuhan mengonsumsi
antirettroviral (ARV) pada ODHA Uji analisis yaitu Uji chi-square dengan tingkat kepercayaan
95% didapatkan p- value < 0,05 (Sugiyono, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Karakteristik responden berdasarkan umur, pendidikan, pendidikan, pekerjaan Di Malanu Kota
Sorong Tahun 2022 dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Di Malanu Kota Sorong
Tahun 2022 (n=30)

Variabel Frekuensi (F) Presentase (%0)
Usia
Dewasa awal 9 30,0
Dewasa pertengahan 14 46,7
Dewasa Akhir 7 23,3
Jenis Kelamin
Laki-laki 12 40,0
Perempuan 18 60,0
Pendidikan
SMP 7 23,3
SMA 15 50,0
Perguruan Tinggi 8 26,7
Pekerjaan
Tidak bekerja 2 6,7
Swasta 12 40,0
Pekerja Seks Wanita 7 23,3
PNS 9 30,0
Total 30 100,0%

Berdasarkan tabel 1 diketahui responden terbanyak untuk kategori umur ODHA terdapat pada
kelompok dewasa pertengahan sekitar 14 ODHA (46,7%), kategori jenis kelamin perempuan
lebih banyak perempuan sekitar 18 ODHA (60,0%), katagori pendidikan terakhir dari ODHA
terdapat pada kelompok Pendidikan SMA sebanyak 15 responden (50,0%) dan kategori
pekerjaan dari ODHA adalah pegawai Swasta Sekitar 12 (40,0%).

Tabel 2. Distribusi Family Support Di Puskesmas Malanu Kota Sorong Tahun 2022

Family Support N %
Kurang 18 60.0
Baik 12 40.0
Total 30 100

Berdasarkan tabel 2 diketahui terdapat 30 responden menunjukkan bahwa responden dengan
jumlah terbanyak yaitu yang mendapatkan Family Support kurang yaitu sebanyak 18
responden (60.0%), dan responden dengan jumlah sedikit adalah yang mendapatkan Family

Support baik yang berjumlah 12 responden (40.0%).
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Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Kepatuhan Mengonsumsi ARV Pada ODHA
Di Puskesmas Malanu Kota Sorong Tahun 2022

Kepatuhan Mengonsumsi ARV N %
Patuh 16 53.3
Tidak Patuh 14 46.7

Total 30 100

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa responden dengan jumlah terbanyak yaitu yang tidak
patuh mengonsumsi ARV yang berjumlah 16 responden (53.3%). Sedangkan, responden
dengan jumlah sedikit yaitu yang patuh mengonsumsi ARV yang berjumlah 14 responden
(46.7%).
Tabel 4. Hubungan Family Support dengan kepatuhan mengonsumsi ARV pada
ODHA di Puskesmas Malanu Kota Sorong tahun 2022

Kepatuhan Mengonsumsi ARV
Family Support

Patuh Tidak Patuh Jumlah P-value
% n % n %
Kurang 2 6.7 16 53.3 13 53.3
Baik 12 400 O 0 22 0 0,001
Total 14 46.7 16 53.3 35 533

Diketahui tabel 4 menunjukkan bahwa dari 30 responden (sampel), sebanyak 18 responden
(60.0%) yang mendapatkan Family Support kurang, 16 responden (53.3%) tidak patuh
mengonsumsi ARV dan 2 responden (6.7%) patuh mengonsumsi ARV. Sedangkan, 12
responden (40.0%) yang mendapatkan Family Support baik, O responden (0%) tidak patuh
mengonsumsi ARV, dan 12 responden (40.0%) patuh mengonsumsi ARV. 62 Hasil uji Chi
Square menunjukkan bahwa nilai p = 0.000 dengan taraf signifikan a = 0.05, dimana p value <
a, yang berarti Ha diterima dan HO ditolak, atau ada hubungan yang signifikan antara Family
Support dengan kepatuhan mengonsumsi ARV pada ODHA di Puskesmas Malanu Kota
Sorong.

2. Pembahasan

Family Support merupakan salah satu faktor yang dapat memotivasi penderita HIV/AIDS
selain dari program-program yang ditetapkan oleh rumah sakit dalam menjalani program
pengobatan dan Family Suppo yang diberikan berupa perhatian dan memberikan penjelasan
saran-saran yang dapat memotivasi pasien dalam menjalani program pengobatan HIV/AIDS.

Sehingga Family Support berperan besar dalam hal kepatuhan minum obat ARV pada ODHA
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dalam menjalani pengobatan. Adanya dukungan keluarga yang baik akan mempengaruhi
positif pada kepatuhan minum obat ARV pada maka responden akan merasa keluarga selalu
mendukung responden untuk menjalankan pengobatannya sehingga dapat mengurangi viral
load pada ODHA tersebut berupa dukungan kasih sayang, informasi, material, nasehat dan
motivasi dalam minum ARV secara teratur. Selain Family Support yang terpenting adalah
sikap penderita sendiri untuk patuh dalam menjalani pengobatan ARV yang merupakan upaya
dari peningkatan kualitas hidup ODHA (Bachrun, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara Family Support dengan kepatuhan mengonsumsi ARV pada ODHA di
Puskesmas Malanu Kota Sorong dengan pvalue = 0.001 < a (0.05), dimana Ha diterima dan
HO ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salasati (2018)
dengan judul “Hubungan Family Support dengan kepatuhan terapi pasien HIV/AIDS di
Poliklinik Matahari RSUD R.A. Kartini Jepara tahun 2017”.

Peneliti menjelaskan bahwa dukungan dari orang tua dan keluarga dapat meningkatkan
kepatuhan minum obat ARV bagi ODHA. ODHA vyang sudah diketahui statusnya oleh
keluarga dan keluarganya dapat menerima kondisi mereka, maka faktor keluarga biasanya
menjadi pendukung utama. Misalnya, orang tua, suami/istri, anak menjadi orang-orang
terdekat yang mengingatkan untuk minum obat. Keluarga dalam hal ini bisa berfungsi menjadi
pengawas minum obat (PMO) bagi ODHA. Akan tetapi, ada kondisi keluarga yang justru
menghambat kepatuhan misalnya takut diketahui pasangannya sebagai ODHA sehingga
menjadi berhenti minum obat.

Menurut asumsi peneliti bahwa, responden yang mendapatkan dukungan keluarga baik dan
patuh mengonsumsi ARV dikarenakan ODHA (responden) memiliki support system yang baik
dan yang selalu ada memberikan motivasi, mengajak, dan membantu ODHA dalam menjalani
terapi ARV yang dijalani seumur hidupnya. Sedangkan, responden yang memiliki dukungan
keluarga yang kurang dan tidak patuh dalam mengonsumsi ARV dikarenakan kurangnya
dukungan yang diperoleh dalam keluarga sehingga menimbulkan perasaan tidak berdaya, tidak
diinginkan, bahkan rasa malu yang dapat mempengaruhi motivasi ODHA dalam menjalani
terapi ARV. Selanjutnya, bagi responden yanng mendapatkan dukungan keluarga kurang dan
patuh mengonsumsi ARV dikarenakan ODHA dapat memperoleh sistem pendukung lain baik
dari tenaga kesehatan, maupun orang-orang lain yang miliki hubungan dekat dengan ODHA

tersebut, sehingga ODHA merasa sangat termotivasi dalam melakukan serta menjalani terapi
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ARV dengan patuh. Terapi ARV pada ODHA adalah pengobatan yang diberikan seumur
hidup, sehingga sangat membutuhkan dukungan-dukungan yang sangat berpengaruh kepada
ODHA.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara Family Support dengan kepatuhan mengonsumsi ARV pada ODHA di
Puskesmas Malanu. Saran bagi institusi penelitian Agar hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai salah satu sumber acuan dalam meningkatkan kepatuhan ODHA dalam melakukan
terapi ARV serta meningkatkan Family Support pada ODHA. Bagi institusi pendidikan Agar
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran secara khusus dalam mata
kuliah keperawatan HIV-AIDS dan dapat dijadikan sebagai salah satu referensi untuk
menambah ilmu bagi para pembaca. Bagi peneliti selanjutnya Agar lebih mendalami lagi
terkait faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan ODHA dalam mengonsumsi
ARV.
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